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Penyakit Pneumonia di Indonesia masih merupakan masalah Kesehatan
Masyarakat yang utama, dengan angka kematian sebesar 6/1000 pada tahun
2002 terutama pada bayi dan balita. Pneumonia sebesar 40.263 (3,66%)
untuk semua golongan umur dan 29.172 (2,65%) diantaranya adalah
golongan umur 0-5 tahun yang menempati urutan pertama. Desa Kutoharjo
mempunyai jumlah penduduk sebanyak 11.167 jiwa dengan jumlah balita
2.107 jiwa. angka kesakitan Pneumonia sebesar 7.256 (64,97%) untuk semua
golongan umur dan 4.357 (60,04%)diantaranya adalah golongan umur 0-5
tahun yang menempati urutan pertama pada tahun 2009 menurut data dari
Kelurahan Kaliwungu. Desa Kutoharjo memikliki 2.213 KK dengan jumlah
rumah 1.892 buah rumah yang sebagian besar tidak mempunyai jarak antara
rumah satu dengan rumah lainnya, jumlah yang diperiksa sebanyak 1.163
(61,46%). Bangunan rumah yang belum memnuhi syarat kesehatan
mencapai 969 (83,31%) buah, dan yang memnuhi kriteria sehat sebanyak
194 (16,68%) buah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
hubungan kondisi fisik rumah dengan kejadian Pneumonia pada balita.
Metode penelitian ini adalah Survey dengan pendekatan Cross Sectional,
menggunakan data sekunder, jumlah populasi 2.107 balita dengan jumlah
sampel sebanyak 63 balita. Analisis statistik tyang digunakan adalah chi-
square. Kondisi lingkungan rumah yang belum emmenuhi syarat dilihat dari
ejnis dinding 32 (50,8%), jenis lantai 32 (50,8%), ventilasi rumah 31 (49,2%,
pencahayaan alami 33 (52,4%), suhu 34 (54,0%), kelembaban 34 (54,0%),
kepadatan hunian 35 (55,6%). Dari semua variabel yang diamati yang
berhubungan dengan statistik bermakna pada jenis dinding (p-value sebesar
0,000), jenis lantai (p-value sebesar 0,000), vebtilasi (p-value sebesar 0,000),
pencahayaan (p-value sebesar 0,001), suhu (p-value sebesar 0,000),
kelembaaaapan (p-value sebesar 0,000), kepadatan hunian (p-value sebesar
0,000) dengan kejadian Pneumonia pada balita.
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